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ABSTRAK

Nama : Wiwid Purwawan
Program Studi : Kajian Timur Tengah dan Islam
Judut : Kepentingan Politik Perancis di Suriah pada masa

pemerintahan Nicolas Satkozy

Pasca turunnya popularitas Amerika sebagai negara super power terkemuks,
wacana kepemimpinan global muncul ke permukaan. Sehingga negara-negara besar
diantaranya Perancis tergoda untuk memperluas pengaruhnya di dunia internasional.
Timur Tengah sebuzh kawasan strategis menjadi target perluasan pengaruh Perancis.
Perancis menghadapai berbagai kendala menyangkut kondisi politik kawasan,
kendala yang menghadapkan Perancis kepada pilihan-pilihan sulit karena
menyangkut keberpihakan. Masalah perientangan antar golongan di Lebanon, krisis
Palestina-Israel, dan polemik nuklir Iran. Semua permasalahan tersebut menuntut
Perancis untuk melakukan politik luar negeri dan mengeluarkan kebijakan yang tepat.

Suriah dan Lebanon adalah dua negara Timur Tengah yang memiliki hubungan
historis dengan Perancis. Pada saat pengaruh Perancis di Lebanon menguat dan mulai
mapan, tetapi masih menyisakan kekhawatiran sebelum perdamaian menyeluruh
terwujud di Timur Tengah. Maka pada masa pemerintahan Presiden Nicolas Sarkozy
seorang yang dikenal ambisius dan progresif, Perancis menempuh berbagai cara
untuk mewujudkan kepentingannnya dikawasan, seperti pendekatan yang intensif
kepada Suriah, dan menggalang kekuatan dengan membentuk Uni Mediterania,
sebuah kekuatan pendukung bagi kemapanan posisi Perancis di tingkat regional
Eropa maupun internasional. Pendekatan Perancis kepada Sunah merupakan pilihan
strategis, dimana Suriah sering disebut sebagai penentu bagi masa depan perdamaian
Timur Tengah. :

Kata kunci: kebijakan luar negeri Perancis, kepentingan nasional, Nicolas
Sarkozy, Suriah.
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ABSTRACT

Name : Wiwid Purwawan

Study Program : Mid-East and Islamic Studies

Title : Political Interest of French in Suriah at a Period of Nicolas
Sarkozy Administration

Post lowering of United States popularity as state Super Power is nofable, global
leadership discourse emerged to surface. So that big nations between it’s of French
tempted to extend the influence in international world.

Mid-East was a strategic arca, has become goals extension of French influence.
French face various constraints conceming areas politics condition, constraint
confronting French at difficult choices because conceming the siding. There’s an
Inter-communities problem in Lebanon, Palestinian-Israel crisis, and Iran nuclear
polemic. All the problems claim French for doing overseas politics and spend correct
policy.

Suriah and Lebanon is two states in the Middle East had historical relationship with
French. At the time of French influence in Lebanon is strong and start establishing,
but still leave over one care before peace totally presentation of in the East Middle.
Hence at a period of government of President Nicolas, Sarkozy, progressive and
ambitious recognized one, French go through various means for realizing the
importance in area, like intensive approach to Suriah, and look after strength with
forming Uni Mediterania, a strength of supporter for settled condition of position of
French in level of regional Europe and also International. Approach of French to
Suriah is strategic choice, which Suriah often called as determinant to the future of
peace in the East Middle

Keyword: Foreign Policy of French, National Interest, Nicolas Sarkozy, Suriah.
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Perancis marupakan salah satu negara yang memegang peranan penting di
dunia internasional, terutama di percaturan politik Eropa. Republik ini merupakan
negara pendiri Uni Eropa yang sekaligus merupakan negara anggota Uni Eropa yang
memiliki luas daratan terbesar. Selain itu, Perancis juga merupakan negara pendiri
NATOQ dan Perserikatan Bangsa-Bangsa yang memiliki keanggotaan tetap di Dewan
Keamanan. Perancis juga dikenal sebagai salah satu dari tujuh negara dunia yang
memiliki kekvatan nuklir.

Perancis adalah salah satu diantara negara industri terkemuka di dunia.
Sebagai negara industri, pasar dan ketersediaan bahan mentah dan energi merupakan
hal yang paling vital. Seperti negara-negara besar lainnya Perancis memandang
Timur Tengah merupakan kawasan yang sirategis bagi keberlangsungan hidup
negara-negara industri, selain potensi pasar Timur Tengah yang masih tergolong
kosong, Timur Tengah merupakan pusat penghasil sumber energi terbesar didunia.

Sejak penguasaan Perancis atas daerah Lebanon dan Suriah, Perancis telah
memulai menancapkan minatnya kepada Timur Tengah, bersama dengan teman
sejawatnya Inggris dan Itali, Perancis berupaya menguasai kawasan Timur Tengah.
Dengan berbagai cara ménanamkan pengaruhnya di kawasan tersebut, mulai dari
politik pecah belah sampai pendirian negara Lebanon yang sarat dengan kepentingan
Perancis. -

Pada mulanya Perancis memfokuskan perhatiannya kepada Lebanon karena
disana terdapat golongan Maronif dari kalangan Kisten. Golongan ini didorong untuk
menjadi dominator di Lebanon, hingga akhirnya Perancis berhasil “membidani
lahirnya Lebanon modemn sebagaimana yang ia inginkan dalam rangka menancapkan
pengaruhnya di Timur Tengah dengan menjadikan golongan Maronit sebagai penentu
kebijakan di Lebanon. Dengan demikian Lebanon bagaimanapun sulit untuk terbebas
dari pengaruh Perancis.

Disamping Lebanon, Suriah juga mendapat perhatian khusus dari Perancis,
karena bagaimanapun negara tetangga Lebanon tersebut secara historis, geografis dan
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sosioligis mempunyai hubungan yang erat dengan Lebanon. Sikap Suriah terhadap
Lebanon, bahwa Suriah tidak setuju dengan pemisahan antara keduanya akan ada
pengaruh pada masa depan negara Lebanon.

Untuk itu pada abad 21 ini dimana Perancis sedang dipimpin oleh seorang
yang progresif, Nicolas Sarkozy, melakukan pendekatan-pendekatan kepada negara
Suriah, dimana Suriah sekarang sedang berada di bawah kepemimpinan yang toleran
bagi siapapun yang ingin menjalin kerjasama dengan negara tersebut. Pada saat yang
sama pemerintahan presiden Sarkozy telah menetapkan kebijakan luar negeri yang
terbuka bagi hubungan semua negara terutama mempererat hubungan dengan negara-
negara bekas jajahan Perancis di kawasan Timur Tengah dan Afrika. Menjadikan
Suriah sebagai target utama politik luar negeri Perancis adalah karena alasan strategis
dimana Suriah menempati posisi yang khas diantara negera-negara Timur Tengah,
juga kondisi intern Suriah yang tidak menjadi kendala bagi penanaman pengaruh
Perancis di negara tersebut.

Langkah langkah berani diambil oleh Perancis untuk menarik hati Suriah,
seperti pada bulan Juli 2008 Sarkozy mengundang presiden Surizh, Basyar Asad,
pada perayaan Hari Bastille yang sempat mengundang kontroversi didalam negeri
Perancis. Membaiknya hubungan Perancis dengan Suriah bertepatan dengan
momentum yang tepat, ini merupakan babak baru bagi perkembangan politik luar
negeri Perancis di kawasan Timur Tengah, dimana kekuatan utama dunia yang
menguasai Timur Tengah, Amerika Serikat, pamormnya mulai turun pasca agresinya di
Irak.

Perbaikan hubungan tersebut merupakan hal yang sama-sama diinginkan oleh
kedua belah pihak, baik Perancis maupun Suriah. Perancis sebagai negara industri
dunia sebagaimana negara-negara maju lainya jelas berkepentingan dengan Timur
Tengah, dan dengan melakukan perbaikan hubungan dengan Suriah, setelah Lebanon,
Perancis akan semakin kuat pengaruh dan posisi tawarnya di Timur Tengah dan dunia
internasional. Juga Suriah mulai letuasa berperan dalam proses politik kawasan
Timur Tengah setelah beberapa tahun belakangan di isolasi oleh Amerika karena
keterlibatannnya membantu milisi Hizbullah, juga Perancis karena terlalu jauhnya
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campur tangan di Lebanon, berikut negara-negara Timur Tengah yang se iya sekata
dengan kedua kekutan tersebut.

Dari uraian diatas maka rumusan masalah dalam tesis ini adalah bahwa dalam
konteks hubungan Perancis dan Timur Tengah, dua negara Lebanon dan Suriah
memiliki kedudukan yang penting bagi Perancis, secara historis keduanya merupakan
koloni dimana pengaruh Perancis di kedua negara tersebut harus tetap eksis demi
berperannya Perancis di kawasan Timur Tengah. Dan pada masa pemerintahan
Sarkozy posisi Suriah bagi Perancis terlihat strategis dilihat dari sikap Sarkozy
tethadap Suriah, ia menyatakan bahwa perdamaian Timur Tengah akan melalui
Perancis dan Suriah.

Berdasarkan rumusan masalabh di atas, maka dalam tesis int disusun
pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Mengapa Suriah menjadi titik fokus politik Iuar negeri Perancis di Timur

Tengah pada masa pemerintahan Nicolas Sarkozy?

2. Faktor-faktor apa yang melatarbelakangi Perancis menjalin hubungan dengan

Suriah pada masa pemerintahan Nicolas Satkozy?

3. Bagaimana prospek hubungan [uar negeri Perancis-Suriah pada masa yang
akan datang?

Terjawabnya pertanyaan penelitian diatas diharapkan dapat mencapai tujuan
penelitian yaitu uatuk; (1) Mengetahui alasan di jadikannya Suriah sebagai titik fokus
politik Iuar negeri Perancis pada masa pemerintahan Nicolas Sarkozy di Timur
Tengah. (2) Mengetahui faktor-fakior yang melatarbelakangi hubungan Perancis-
Suriah pada masa pemerintaban Nicolas Sarkozy. (3) Mengetahui masa depan
hubungan Perancis-Suriah.

Dalam pelaksanaannya, karena keterbatasan dan agar lebih focus dalam
penelitian ini, maka penelitian ini dibatasi beberapa hal sebagai berikut: Bagaimana
kepentingan nasional Perancis terbentuk, bagaimana kepentingan tersebut
membentuk politik luar negeri Perancis di Suriah, dan bagaimana proses
terbentuknya politik luar negeri Perancis di Suriah.
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Paradigma yang digunakan dalam penelitian adalah Paradigma kualitatif
dengan metode studi kasus. Paradigma kualitatif memandang realitas (objek
penelitian) dalam kenyataan yang berjalan sesuai dengan teori dan kerangka
pemikiran menurut interpretasi peneliti. Adapun metode penelitian studi kasus (Case
Study) adalah suatu pendekatan mempelajari, menerangkan, dan menginterpretasi
suatu kasus dalam konteknya secara natural tanpa ada intervensi dari pihak luar.
metode penelitian studi kasus mempunyai manfaat menjelaskan hubungan sebab
akibat dalam hubungan nyata, menjelaskan sebuah konteks kehidupan, evaluasi dan
eksplorasi.

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalab data sekunder, yaitu
berupa dokumen dari berbagai sumber tidak langsung. Data tersebut merupakan
dokumen eksternal yang berupa bahan-bahan informasi yang di release oleh media
massa secara tidak langsung dari sumbernya, dihasilkan oleh majalah, bulletin, jurnal
dan berita yang disiarkan oleh media massa.

Berdasarkan interpretasi dan analisa dari data-data yang dikumpulkan oleh
peneliti, kepentingan nasional Perancis berorientasi kepada keberlansungan dan
kesejahteraan bangsa Perancis dengan politik Iuar negeri yang dipengaruhi oleh
faktor-faktor internal seperti, lingkungan, kependudukan, politik, ekonomi, sosial,
dan kepemimpinan nasional. Juga faktor-faktor cksternal seperti, kondisi politik
internasional yang merupakan peluang dan tantangan bagi setiap negara yang
memperjuangkan eksistensi dan pengakuan dan dunia sekelilingnya.

Perancis sebagai salah satu kekuatan dunia pada masa pemerintahan Nikolas
Sarkozy menginginkan sebuah kepemimpinan global yang baru. Dimana menurut
Perancis hegemoni Amerika sudah tidak lagi mampu menciptakan kesejahteraan dan
keamanan dimana penduduk dunia dapat hidup dengan harmonis. Untuk itu Perancis
ingin tampil sebagai kekuatan baru yang dapat mengayomi seluruh penduduk dunia.

Ketika pengaruh Amerika menurun karena kegagalannya di berbagai misi di
Timur Tengah, Perancis mendapatkan peluang untuk memulai langkahnya dengan
berperan aktif menciptakan Timur Tengah yang aman dengan menyelesaikan
berbagai permasalahan kawasan tersebut. Langkah Perancis tersebut selain di
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latarbelakangi oleh ambisi internasionalnya, tentu kepentingan lain seperti ekonomi
mewarnai langkah politik lvar negeri Perancis. Langkah yang telah telah ditempuh
oleh Perancis untuk memperkuat pengaruhnya di dunia internasional, Perancis
memperkuat posisinya di kawasan Eropa dengan berusaha untuk menjadi dominan
dalam memainkan perannya di Eropa, lalu ditopang dengan perannya dalam
mendirikan Uni Mediterania yang mengumpulkan negera-negara Eropa dan Timur
Tengah disckitar mediterania yang strategis. Dalam usaha Perancis di Timur Tengah,
Perancis mendapati bahwa negara Suriah merupakan kunci dan negara yang paling
dapat “dimanfaatkan” oleh Perancis berdasarkan beberpa alasan strategis. Pertama,
Suriah merupakan negara yang bebas dari pengaruh Amerika, dimana kemandirian
sikap dalam berbagai masalah dapat diambil sebagai pilihan oleh negara ini. Ia juga
bebas dari pengaruh negara besar manapun di Eropa, hal itu tercermin dalam politik
luar negeri Suriah.

Kedua, Suriah merupakan negara yang majemuk dari sisi keyakinan agama
penduduknya, dimana satu kelompok dengan yang lainnya terus berusaha untuk
mendominasi dan memperjuangkan ideologinya masing-masing, sehingga secara
intern Surigh selalu terancam oleh api dalam sekam permusuhan antar warga,
ditambah masih adanya kelompok-kelompok yang belum menerima sistem Ba'ats
yang sosialis sebagai sistem dalam bernegara. Disini pemimpin yang berkuasa di
Suriah memerlukan dukungan dari Ivar. Perancis melihat ini sebagai peluang untuk
masuk Iebih jauh menanamkan pengaruhnya di Suriah, dimana pengaruh Perancis
sebelumnya telah ada dalam negara tersebut, sehingga Suriah diharapkan menjadi
kuda troya bagi Perancis.

Ketiga, kepemimpinan nasional Suriah. Suriah dibawah presiden Basyar Asad
tidak sekuat kepemimpinan ayahnya, Hafizh Asad. Terbukti dibawah kepemimpinan
Basyar Asad Perancis berhasil menggiring Suriah dan Lebanon untuk menandatang:
kesepakatan pengiriman duta besar dari keduanya. Eksistensi lebanon tanpa
ganggnan Suriab telah terwujud, dimana ini sangat berarti bagi peran Perancis di
Lebanon.
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Keempat, alasan ekonomi. Suriah sebgai negara berkembang akan banyak
membangun infrastruktur dan sarana-sarana, mulai dari transportasi dan listrik. Selain
itu Suriah seperti negara Timur Tengah lainnya pendapatannya sebagian besar dari
minyak dan gas.

Sedangkan faktor-faktor yang mendorong Perancis untuk menjalin hubungan
dengan Suriah disamping ambisi internasionalnya dengan memperkuvat pengarunya di
negara-negara Timur Tengah adalah untuk menjaga dan memperjuangkan
kepentingan nasional. Pada saat Perancis menuai kritik dalam penerapan Laicitas
terutama dari kalangan Islam, Perancis berusah membayarnya dengan menebar
simpati kepada negara-negara yang berpenduduk mayoritas muslim, sekaligus
meredam reaksi dari negara-negara lain yang berfujuan untuk menurunkan citra
Perancis. Selain itu bersama dengan bekerjasama dengan Suriah Perancis ingin
membuktikan model diplomasi yang sama sckali berbeda dengan model diplomasi
unilateral yang Amerika terapkan di Timur Tengah. Karena menurut Perancis
permasalaban di Timur Tengah hanya bisa diselesaikan dengan diplomasi
multilateral.

Lalu bagaimana prospek hubungan Perancis dengan Suriah dimasa
mendatang, melihat aksi dari Suriah yang belum semuanya sesuai dengan komitmen
yang dikehendaki oleh Perancis suatu saat ada kumungkinan hubungan tersebut akan
tidak berjalan baik. Dalam kasus nuklir [ran harapan Perancis kepada Suriah masib
Jauh, karena Suriah “tidak berani” untuk mengatakan tidak bagi keseluruhan program
nuklir Iran. Juga usaha berdamai dengan Israel, selama Israel tidak menyetujui syarat
yang diminta Suriah, nampaknya harapan Perancis kepada Suriah untuk berdamai
dengan Israeljuga masih jauh.

Penelitian ini masih memiliki banyak keterbatasan. Oleh karena itu
diharapkan akan ada penyempurnaan penelitian di masa yang akan datang, untuk
penelitian selajutnya kami menyarankan adanya penelitian yang spesifik dalam
bidang ekonomi dalam hubungan Perancis-Suriah. Juga yang menyangkut perbedaan
dan persamaan antara identitas politik Suriah dan Perancis.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Perancis marupakan salah satu negara yang memegang peranan penting

di dunia intemasional, terutama di percaturan politik Eropa. Republik ini
merpakan negara pendiri Uni Eropa yang sekaligus merupakan negara anggota
Uni Eropa yang memiliki luas daratan terbesar. Selain itu, Perancis juga
merupakan negara pendiri NATO dan Perserikatan Bangsa-Bangsa yang memiliki
keanggotaan tetap di Dewan Keamanan. Perancis juga dikenal sebagai salah satu
dari tujuh negara dunia yang memiliki kekuatan nuklir.
Perancis adalah salah satu diantara negara industri terkemuka di dunia., Sebagai
negara industri, pasar dan ketersediaan bahan mentah dan energi merupakan hal
yang paling vital. Seperti negara-negara besar lainnya Perancis memandang Timur
Tengah merupakan kawasan yang strategis bagi keberlangsungan hidup negara-
negara industri. Selain potensi pasar Timur Tengah yang masih tergolong kosong,
Timur Tengah merupakan kawasan yang strategis dengan berbagai sumber daya
minyak. Siapa yang menguasai wilayah ini hampir bisa dipastikan akan
mendominasi dunia. Ada beberapa alasan mengapa Timur Tengah menjadi
wilayah yang strategis bagi dunia. Periama, secara geopolitik, kawasan Timur
Tengah terletak pada pertemuan Eropa, Asia, Afrika schingga kawasan ini
merupakan pintu masuk ntama ke ketiga benua tersebut. Timur Tengah juga
berbatasan dengan laut Tengah, laut Merah, laut Hitam, laut Kaspia, Teluk Parsi,
dan Samudera Hindia. Di kawasan ini juga terdapat jalur-jalur perairan yang
strategis, yaitu Selat Bosphorus, Selat Dardanella, Terusan Suez, Selat ¢l-Mandeb,
dan Selat Hormuz. Jadi Timur Tengah secara geografis, geopolitis, dan
geostrategis merupakan kawasan yang selalu menjadi pusat perhatian masyarakat
internasional, karena letaknya yang menghubungkan benua Eropa, Afrika, dan
Asia.

Kedua, kandungan kekayaan alam, terutama minyak. Penemuan minyak di
daerah Timur Tengah menambah nilai strategis kawasan ini. Sebab, minyak
adalah sumber energi utama bagi industri dunia, terutama Barat, yang belmﬂ bisa
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digantikan oleh sumber energi lainnya. Enam puluh persen cadangan minyak
dunia ada di Timur Tengah. Apalagi, biaya eksploitasi minyak di Timur Tengah
sangat rendah. Timur Tengah memiliki 28 dari 33 ladang minyak yang tergolong
“supergiant” . Sampai akhir tahun 2008 cedangan minyak yang ada di Timur
Tengah adalah 754,1 milyar barel atau 59,9 % dari cadangan minyak dunia yang
berjumlah 1258,0 milyar barel.!

Ketiga, negara-negara di Timur Tengah, berkat kekayaan yang diperoleh
dari rezeki minyak, telah menjadi negara-negara pengimpor senjata dari Timur
maupun dari Barat. Kawasan ini sangat menarik bagi negara-negara pengekspor
senjata yang dengan mudah dapat memperoleh devisa secara sangat
menguntungkan lewat lalu lintas perdagangan senjata mereka, Amerika Serikat,
Uni Sovyet (Rusia), Inggris, Prancis, beberapa negara Eropa Timur dan sejumlah
negara Amerika Latin gserta Republik Rakyat Cina adalah negara-negara yang
menaruh minat besar dalam perdagangan senjata di Timur Tengah.

keempat, faktor ideologi. Timur Tengeh merupakan tempat lahirnya
agama-agama besar dunia (Yahudi, Nasrani, Islam). Pada masa lampau, persoalan
agama ini bisa menjadi sumber konflik lewat intervensi asing. Perancis, misalnya,
sering mengklaim sebagai pembela gereja Kristen latin dan Maronit untuk
menguasai Suriah dan Lebanon, Rusia selalu membela gereja-gereja Kristen
Ortodok. Pada masa sekarang, dari kawasan ini muncul gerakan-gerakan Islam
ideologis yang menentang penjajahan Kolonial Barat. Potensi kekuatan Ideologi
Islam yang besar di daerah ini mengkhawatirkan penjajah Barat. Bisa disebut,
gerakan-gerakan Islam pasca keruntuban Khilafah Islam muncul dari kawasan ini.

Posisi Timur Tengah yang strategis telah membuat kawasan ini menjadi
kawasan yang diperebutkan oleh kekuatan-kekuatan politik dupia. Hal ini
menunjukkan bahwa negara-negera besar sangat membutuhkan negara-negara
Timur Tengah yang kaya minyak, dimana negara-negara besar tersebut adalah
negara-negara industri yang selalu membutubkan cadangac-cadangan energi
sekaligus pasar bagi produk industri mereka, termasuk Perancis adalah diantara

! http:/fwwiw.bp.conv/statisticalreview, diakses pada tanggal 17 juni, pukul 14.52 WIB
% Taylor,Alan R., Pergeseran-Pergeseran Aliansi dalam Sistem Perimbangan Kekuatan Arab,

Amarpress, 1990
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negara yang berkepentingan dengan Timur Tengah, mengingat Perancis adalah
salah satu diantara negara industri.

Antara Perancis dan Timur Tengah secara umum merupakan jelinan
interdependensi, sebuah jalinan yang saling membutubkan, dimana kerjasama
yang seharusnya terjalin adalab kerjasama yang saling menguntungkan. Konflik
apapun yang terjadi di Timur Tengah akan berakibat kerusakan bagi kawasan
tersebut. Untuk itu usaha perdamaian seharusnya diciptakan oleh negara-negara
yang berkepentingan, termasuk Perancis.

Sejak penguasaan Perancis atas daerah Lebanon dan Suriah, Perancis telah
memulai menancapkan minatnya kepada Timur Tengah, bersama dengan teman
sejawatnya Inggris dan Itali, Perancis berupaya menguasai kawasan Timur
Tengah. Dengan berbagai cara Perancis menanamkan pengaruhnya di kawasan
tersebut. Pada mulanya Perancis memfokuskan perhatiannya kepada Lebanon
karena disana terdapat golongan Maronit dari kalangan Kisten. Golongan ini
didorong untuk menjadi dominator di Lebanon, hingga akhirnya Perancis berhasil
“membidani lahimya Lebanon modem sebagaimana yang ia inginkan dalam
rangka menancapkan pengaruhnya di Timur Tengah dengan menjadikan golongan
Maronit sebagai penentu kebijakan di Lebanon. Dengan demikian Lebanon
bagaimanapun sulit untuk terbebas dari pengaruh Perancis.

Disamping Lebanon, Suriah juga mendapat perhatian khusus dari Perancis,
karena bagaimanapun negara tetangga Lebanon tersebut secara historis, geografis
dan sosioligis mempunyai hubungan yang erat dengan Lebanon. Sikap Suriah
terhadap Lebanon, bahwa Suriah tidak setuju dengan pemisahan antara keduanya
akan ada pengaruh pada hubungan kedua negara.

Pada abad 21 ini, hubungan Perancis dengan Suriah tetap berlanjut,
meskipun berbagai dinamika terjadi dalam hubungan tersebut, pasapg surut
mewarnai hubungan kedua negara. Pada masa pemerintahan presiden Perancis
Jacgques Chirac, Perancis memutus hubungan tingkat tinggi dengan Suriah karena
peristiwa pembunuban mantan PM Lebanon, Rafik Al Hariri. Perancis menuduh
Suriah berada dibalik peristiwa itu, Tetapi sikap Perancis terhadap Suriah berubsh
setelah terpilihnya Nicolas Sarkozy menggantikan Jacques Chirac sebagai
presiden Perancis, saling mengunjungi terjadi diantara kedua negara. Bahkan
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Sarkozy pada bulan Juli 2008 mengundang presiden Suriah Basyar Asad pada
perayaan Hari Bastille yang sempat mengundang kontroversi didalam negeri
Perancis. Selanjutnya pada bulan September 2008 yang lalu Presiden Perancis
Nicolas Sarkozy mengunjungi Damaskus, dimana kunjungan tersebut bukan
sekedar kunjungan biasa, tapi untuk menormalkan kembali hubungan bilateral
kedua negara yang sempat terputus selama 3 tahun lebih sejak pembunuhan
mantan PM Lebanon, Rafiq Hariri bulan Februari 2005.

Kunjungan tersebut sebagai pertanda bahwa Suriah, selaku salah satu
tulang punggung dunia Arab ditinjau dan kekuatan militernya mulai pulih
perannya dalam proses politik kawasan. Kunjungan tersebut sekaligus sebagai
pengakuan akan peran penting negera Surigh di tingkat regional Arab. Bagi
Perancis sendiri, kunjungan fersebut sebagai pertanda kembalinya peran historis di
kawasan, lewat pintu Suriah setelah lebih dani tiga dekade belakangan ini absen
dan terpinggirkan oleh hegemoni AS di Timur Tengah.

Pada masa pemerintzhannya, presiden Sarkozy -telah inenetapkan
kebijakan Iuar negerinya dengan membuka hubungan depgan semua negara
terutama mempererat hubungan dengan negara-negara bekas jajahan Perancis di
kawasan Timur Tengah dan Afrika, dan Suriah adalah target utama bagi politik
luar negeri Perancis. Dimana Perancis mengetahui bahwa ia bukan satu-satunya
pemain di Timur Tengah,

Meskipun Sarkozy termasuk penganut paham Gaullisme *, namun ia tidak
ingin melanjutkan kebijakan tradisional yang menganut garis bersebraxigan
c‘iengan AS. Iz mencoba melibatkan diri sebagai pelengkap AS di Timur Tengah
dengan tetap memelibara wilayah-wilayah pengaruh Perancis di kawasan terutama
Lebanon agar tidak beralih ke pengaruh AS.

1.2 Pokok Masaiah Penelitian

* Gaullism adalah ideologi politik Perancis didasarkan pada pemikiran dan tindaken dari Charles
de Gaulle, Pemikiran ufama deri de Gaulle dalam mssalah kebijakan internasional adalah
kebijakan nasional yang independen, dengan beberapa konsekuensi prakiis, adalah Perancis
seharusnya tidek harus bergantung pada luar negeri untuk mempertahankan hidup dan Perancis
harms menolak sikap kepada kuasa asing, baik Amerika Serikat atau Uni Soviet.

Lihat hitp://www.bambooweb.com/articles/G/a/Gaullist. html,
htip:/ferww_encyclopedia.com/doc/1046-Gaullism htm!
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1.2.1 Identifikasi Masalah

Membaiknya hubungan Perancis dengan Suriah merupakan babak baru
bagi perkembangan politik Iuar negeri Perancis di kawasan Timur Tengah.
Perbaikan hubungan tcréebut merupakan hal yang sama-sama diinginkan oleh
kedua belah pihak, Perancis sebagai negara industri sebagaimana negara-negara
maju lainya jelas berkepentingan dengan Timur Tengah, dan dengan
diperbaikinya hubungan Perancis-Suriah, Suriah mulai leluasa berperan dalam
proses politik kawasan Timur Tengah.

Berdasarkan hal ini maka identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah
apakah nilai strategis dari pulihnya hubungan Perancis-Suriah bagi kepentingan
politik Perancis di kawasan Timur Tengeh pada masa pemerintahap Nikcolas
Sarkozy?

1.2.2 Pembatasan Masalah

Untuk meneliti selurub identifikasi masalah diatas diperlukan suatu usaha
dari peneliti, Dan jika pepeliti memiliki keterbatasan kemampuan, maka
penelitian hanya akan dibatasi pada:

1. Bagaimana kepentingan nasional Perancis terbentuk,
2. Bapgaimana kepentingan fersebut membentuk politik luar negeni Perancis

di Suriah,

3. Bagaimana ruang lingkup politik Iuar negeri Perancis dan Suriah.

1.3 Fokus Masalah dan Pertanyaan Pepelitian

Dalam sebuah pidato kenegaraan bulan Agustus 2007 dihadapan duta-duta
besar Perancis di seluruh dunia, Sakozy menyebutkan bahwa Perancis bukan satu-
satunya negara yang memiliki posisi istimewa diantara negara-negara didunia,
terkait masalah-masalah Timur Tengah Perancis harus turut memainkan perannya,
dalatn masalah polittk Lebanon Perancis adalah teman bagi semua orang
Lebanon, Perancis berkomitmen pada resolusi 1559 dan 1701 DK PBB, bahwa
Perancis akan memberikan kemerdekasn dan kedaulatan secara penuh kepada
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Lebanon, juga ia menghimbau kepada Suriah untuk berperan lebih jauh dalam
usaha perdamaian di Timur Tengah. *
Dalam hubungan Perancis dan Timuwr Tengah, dua negara Lebanon dan
Surigh memiliki kedudukan yang penting bagi Perancis, secara historis keduanya
merupakan koloni dimana pengaruh Perancis di kedua negara tersebut harus tetap
eksis demi berperannya Perancis di kawasan Timur Tengah. Dan pada masa
pemerintahan Sarkozy posisi Suriah bagi Perancis terlihat strategis dilihat dari
sikap Sarkozy terhadap Suriah, ia menyatakan bahwa perdamaian Timur Tengah
akan melalui Perancis dan Suriah. ®
Atas dasar fakta sebagaimapa diuraizkan diatas, maka penelitian ini
hendak menganalisa berbagai permasalahan terkait kepentingan politik Perancis di
Suriait pada masa pemerintahan Nicolas Sarkozy, Karenanya, fokus permasalahan
dalam penelitian ini dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan penelitian
sebagai berikut:
1. Mengapa Suriah menjadi titik fokus politik luar negeri Perancis di Timur
Tengah pada masa pemerintahan Nicolas Sarkozy?
2. Faktor-faktor apa yang melatarbelakangi Perancis menjalin hubungan
dengan Suriah pada masa pemerintahan Nicolas Sarkozy?
3. Bagaimana prospek hubungan luar negeri Perancis-Suriah pada masa yang
akan datang?

1.4 Tujuan Peaelitian
Sebagaimana telah dipahami oleh banyak orang dalam dunia penelitian

bahwa tujuan penelitian harus berbanding Iurus dengan fokus permasalaban yang
menjadi konsern utama dari sebuah penelitian. Dengan kata lain, mjuan penelitian
adalah merupakan implementasi logis dari rumusan penelitian,

Berangkat dari paradigma inilah, maka tujuan penelitian yang mengambil
tema "Kepentingan Politik Perancis di Suriah Pada Masa Pemerintahan Nicolas
Sarkozy”, hal ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

* htip:/fwww.nytimes. com/2007/06/05/world/europe/OSfrance. html?_r=1, diakses pada 17 Juni
gOOS?, pukul 14,52 WIB,
ibid
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1. Mengetahui alasan di jadikannya Suriah sebagai titik fokus politik Iuar
negeri Perancis pada masa pemerintaban Nicolas Sarkozy di Timur
Tengah.

2. Mengetahui faktor-faktor yang melatarbelakangi hubungan Perancis-
Suriah pada masa pemernintahan Nicolas Sarkozy.

3. Mengetahui masa depan hubungan Perancis-Suriah.

1.5 Sistematika Pembahasan Tesis.

Dalam rangka untuk memudahkan alur-pikir pembahasan tesis ini, maka
tesis yang mengambil tema Kepentingan Politik Perancis di Suriah pada masa
pemerintahan Nicolas Sarkozy ini akan dibagi kedalam bagian-bagian yang terdiri
dari bab dan sub-bab.

Bab pertama akan mengidentifikasi latar belakang politik Perancis di
Suriah, dimana kondisi strategis Timur Tengah merupakan daya tarik bagi semusa
negara di dunia, khususnya negara-negara industri maju. Lalu dirumuskan
masalah penelitian, berikut tujuan penelitian dan sistematika pembahasan tesis.

Bab dua, akan membahas kerangka teori, Teori yang digunakan dalam
penelitian ini adalak teori tentang kepentingan nasional, kebijakan luar negeri dan
politik luar negeri, dari penelusuran teori-teori tersebut lalu disusunlah kerangka
konseptual,

Bab tiga adalah Metodologi dan Data Penelitian, yang terdiri dari Ruang
Lingkup, Batasan Obyek Masalah, Penelitian, Paradigma Penelitian, Metode
Penelitian, Karakteristik Data Penelitian, , Metode Pengumpulan Data dan
Analisis Data Kasus.

Bab empat adalah Analisis dan Pembahasan. Bab ini merupakan uraian
hasil penelitian dengan mengacu pada tahap-tahap penelitian. Bab ini akan
membahas ruang lingkup politik Perancis dan Suriah, mulai dari sejarah hubungan
kedua negara dari waktu-kewaktu, lalu hubungan kedua negara pada masa
pemerintahan Nicolas Sarkozy, kemudian bagaimana politik luar negeri Peraucis
terbentuk berdasarkan potensi nasional Suriah, baik dari segi geografi,
kependudukan, ekonomi, hubungan Surizh dengan negara-negara tetangga dan
kepemimpinan nasional Suriah.
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Sedangkan bab lima yang meruoakan bab terakhir dari penelitian ini, maka
berisi penutup yang menakup kesimpulan dan saran. Yaitu kesimpulan yang
menjawab semua pertanyaan penelitian dan tujuan penelitian. Juga bab ini berisi
saran untuk penelitian selanjutnya,
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BAB 11
KERANGKA TEORI

2.1 Pengantar

Dalam teori Hubungan Internasionai, pelaksanaan politik luar negeri
bermula dari kondisi intern negara yang bersangkutan, bermula dari kepentingan
nasional politik luar negeri dijalankan dengan berbagai instrumen yang ada. Dan
dalam pelaksanaan politik luar negeri negara, hal tersebut telah terumuskan
berupa kebijakan-kebijakan berdasarkan kepentingan nasional. Pada saat interaksi
terjadi antara para aktor hubungan internasional, maka sikap dan respon terhadap
sebuah kejadian pada masing-masing aktor akan berpengaruh pada sukses atau
tidaknya pelaksanaan politik luar negeri suaty negara dalam rangka
mempertahankan dan memperjuangkan kepentingan nasional.

2.2 Kepentingan Nasional

Kepentingan nasional suatu bangsa ialah nilai-nilai dasar yang dianut oleh
suatu bangsa itu. Nilai-nilai bangsa merupakan budaya bangsa yang terbentuk
melalui proses panjang sejarsh dan pengalamannya. ° Kepentingan-kepentingan
yang digarisknan sutau bangsa biasanya selalu mengacu pada upaya kesatuan dan
persatuan bangsa yang lebih sempurna,, terciptanya keadailan, ketenangan dan
kedamaian domestik, periahanan yang memadai, kesejahteraan ekonomi, dan
berkah yang diberikan oleh kebebasan, tidak hanya untuk generasi seksrang tapi
juga untuk generasi mendatang. Nilai-nilai dasar itu hanya bisa direalisasikan jika
Negara dan bangsa dapat eksis berkesinambungan dalam lingkungan yang aman
dan damai, sehingga kemerdekaan, integritas wilayah, lembaga-lembaga yang
fundamental, dan suatu tingakat kehidupan politik, sosial ekonomi dan
kemampuan militer yang lebih tinggi dapat tefjamin.”

Adapun Jack C Plano dan Roy Olton mendefinisikan kepentingan nasional
adalah sebagai berikut;

¢ Habib, Hasnan A, kapita selekia: strategl dan Hubungan Internasional, Centre for Strategic and
Internasional studies (CSIS), Jakarta, 1997, hal 312

? Collins, Jhon M. Grand Strategy: Principle and practices (Maryland: Naval Institute Press
1973, hal. 74 .
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“The fundamental objective ultimate determinant that guides the decision maker
of state in making foreign policy. The national interest of state is typically a
highly generalized cinception of those element that cinstitute the state most vital
need. These include self preservation, independence, lerritorial integrity, an
economic well being. °

Sementara menurut Donald E. Neurcherlein, kepentingan nasional adalah:
produk suatu sistem politik dimana para pemimpin tiba pada suatu keputusan
tentang pentingnya pengaruh suatu peristiwa luar terhadap keadaan negerinya.
Menurutnya, kepentingan nasional terdiri dari empat kepentingan jangka panjang
yang mendasari kebutuhan politik luar negeri suatu Negara.’

1. Kepentingan pertahanan nasional {defense interes?), yaitu melindungi
rakyat, wilayah, institusi, suatu Negara dari ancaman atau serangan
fisik oleh kekuatan asing.

2. kepentingan ekonomi (economic interest), yaitu kepentingan untuk
meningkatkan serta unfuk melindungi perdagangan internasionsl
termasuk kepentingan usaha swasta di luar negeri. '

. 3. Kepentingan keteraturan intemasional, yaitu terbentuknya lingkungan
internasional yang aman (world order interest). Pertentangan antara
Negara dapat diselasaikan secara damai. Kepentingan ini dapat juga
berhubungan dengan masalah perimbangan kekuatan(balance of
power) dan system aliansi militer.

4. kepentingan ideclogi (promotion of values) yaitu yang bertujuan untuk
melindungi dan menghidupkan nilai-nilai yang menjadi landasan
Negara dan warga Negara dalam berupaya bersama-sama meyakini
dan mempercayai nilai-nilai tersebut sebagai sebuah kebaikan yang

universal.

Dengan katalain, kepentingan nasional adalah tujuan-tujuan yang ingin
dicapai sehubungan dengan kebutuhan bangsa/Negara atau sehubungan dengan
bal yang dicata-citakan, Dalan hal ini kepentingan nasional relatif tetap dan sama

¥ jack C Plano and Roy Olton, The International Dictionary, Holt Rinehart, Winston Inc, Western
Michigan University, New York, 1973, hal. 127

® Donald E. Neurchelein, The Concept of National Interest A Time jor New Aproaches, Orbit,
Vol.23, 1979, hal. 75
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diantara semua Negara/ bangsa adalah keamanan (mencakup kelangsungan hidup
rakyatnya dan kebutuhan wilayahnya) serta kesejahteraan. Kedua hal pokok ini
yaitu, keamanan (security) dan kesejahteraan (prosperity } merupakan dasar dalam
merumuskan atau menetapkan kepentingan nasional bagi setiap Negara.

2.3 Kebijakan Luar Negeri

Kebijakan lhar negeri merupakan sikap dan komitmen suatu negera
terbadap lingkungan eksternal, strategi dasar untuk mencapai tujuan kepentingan
nasional yang harus dicapai diluar batas wilayahnya, dan hal itu diterapkan dalam
sejumlah keputusan yang dibuat dalam kebijakan politik suatu bangsa. Para aktor
pengambil kebijakan luar mnegeri (foreign policy) suatu bangsa akan
mempertimbangkan faktor-faktor yang berpengarub terhadap formulasi kebijakan
politik luar negerinya. Kebijakan luar negeri snatu Negara biasanya juga bisa
dipahami dengan melihat pandangan objektif dan kapabilitas bangsa, serta
kebijakan dalam berfikir dan moralitas bangsa.

Dalam menentukan kebijakan luar negerinya suatu Negara sering
dipengaruhi oleh faktor ikatan etnik, ideologi atau keagamaan. Terkadang suatu
pemerintah memberikan baatuan, dukungan atau perlindungan kepada etnis atau
penduduk yang memiliki persamaan dalam hal politik, sosial, dan keyakinan
agama.'® Pada umumnya ikatan persamaan antara suatu kelompok sangat kuat
terutama pertalian etnis. Jika suatu negara tetangga suatu negara yang memiliki
pertalian etnis diyakini mendapat penindasan dan tekanan, maka suatu
pemerintahan negara yang memiliki pertalian pertalian etnis akan berusaha
melindungi dan membebaskannya. Sebagai contoh keterlibatan Perancis dalam
proses pembentukan negara Lebanon dikarenakan Kristen Maronit sebagai
mayoritas di daerah itu, juga seperti dukungan orang-orang Arab terhadap
perjuangan pembebasan Palestina dari cengkeraman penjajah Israel.

Suatu negara memiliki tujuan yang akan dicapai dalam menjalankan
kebijakan luar negerinya. Menurut K.J. Holsti setidaknya terdapat empat tujuan

yang harus dicapai oleh semua negara sekarang ini: !

1 Holsti, K.J, International Politics A Framework for analysis, sixth edition, (United State of
America, Prentice-Hall, Ind, 1992) hal, 109
" rbid, hal. 83
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1. Keamanan (security)

2. Otonomi (authonomy)

3. Kesejahteraan (welfare)

4. Status dan prestise.

Keempat bal tersebut merupakan prioritas-prioritas yang ingin dicapai oleh
setiap negara, tetapi tidak semua negara memiliki prioritas-prioritas yang sama
dalam pencapaian tujuan kebijakan luar negerinya.

Sedangkan menurut William D.Coplin kebijkan luar negeri dipengaruhi oleh
beberapa faktor determinan, yaitu: '

a. Kondisi politik dalam negeri, termasuk faktor budaya sebagai dasar

tingkah laku politik.

b. Kondisi ekonomi dan militer domestik, termasuk faktor geografis yang
selalu mendasari pertimbangan pertahanan dan keamanan.

c. Pengambil keputusan, yaitu orang-orang yang memiliki tanggung jawab
resmi dan pengaruh aktual dalam mengambil keputusan-keputusan yang
menyengkut keterlibatan negaranya dalam pergaulan dunia.

d. Konteks Internasional, yaitu pengaruh negara-negar lain atau konsentrasi
politk Internasional.

Berikut ini merupakan gambaran yang mengilustrasikan bagaimana faktor-

faktor yang disebutkan diatas berinteraksi untuk menghasilkan tindakan politik

luar negeri pada suatu negara.

Politik dalam negeri

Pengambilan keputusan & Tindakan Konteks internasional
politik luar negeri B
F-§
Kondisi ekonomi dan
militer *

12 William D. Coplin, Intreduction to International Politics, A Theoritical Ovetview (Terjemahan
M. Marbum), (Bandung,: CV. Sinar Baru, 1992), hal. 30
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Sumber: William D Coplin, Introduction to International Politics)

Kajian mengenai teori proses pembuatan keputusan luar negeri (The
Decision Making Process) menjelaskan bahwa politik luar negeri dipandang
sebagai hasil berbagai pertimbangan rasional yang berusaha menetapkan pilihan
atas berbagai alternatif yang ada, dengan keuntungan sebesar-besarnya ataupun
kerugian yang sekecil-kecilnya (optimalisasi hasil). Para pembuat keputusan juga
diasumsikan bisa memperoleh informasi yang cukup banysk sehingga bisa
melakukan penelusuran tuntas terhadap semua alternatif kebijakan yang mungkin
dilakukan dan semua sumber yang bisa dipakai untuk mencapai tujuan yang

mereka tetapkan.

2.4 Politik Luar Negeri

Politik Juar negeri menurut Couloumbis dan Wolfe adalah sintesis dari
fujuan atau kepentingan nasional dengan power dan kapabilitas. Tujuan politik
lnar negeri adalah untuk mewujudkan kepentingan nasional. Tujuan tersebut
memuat gambaran atas keadaan negara di masa mendatang dan kondisi masa
depan yang diinginkan, Adapun pelaksanaan politik luar negeri didahului oich
penetapan  kebijaksanaan dan keputusan serta harus memperhatikan
pertimbangan-pertimbangan yang didasarkan pada faktor-faktor nasional sebagai
faktor internal dan faktor-faktor internasional sebagai faktor eksternal, ™

Menurut James N. Rosenau ada lima variabel yang berpengaruh terhadap
pembuatan politk luar negeri. Dengan mengacu kepada pendapat Rosenau,
Couloumbis dan Walfe membahas lima variabel tersebut, yaitu:

1. Variabel Ideosinkretik

Variabel ideosinkretik berkaitan dengan image dan karakter pribadi
pembuat keputusan, antara lain mengenai ketenangan lawan ketergesaan,
kemarahan lawan prudensi, ketakutan lawan percaya diri sendiri. Tidak dapat
dipungiiri bahwa karakteristik psikologis para pemimpin serta para pembuat

15 Mohtar Mas'oed, Jlimu Hubungan Internastonal Distplin dan Metodologi, (Jekarta, LP3ES,
1990), hal. 276

1 Suprapto, R, Hubungan Internasional: system, ineraksi dan pertlaku, PT, Raja Grafindo, Jakarta,
1957
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keputusan, demikian juga para pelaksana politik mempunyai pengaruh atas hasil
politik.

Kita bisa mengatakan bahwa variabel ideosinkretis relatif lebik mudah
untuk menjelaskan keputusan-keputusan di negara-negara otoriter dan totaliter
ketimbang dinegara-negara demokratis yang kompetitif. Sifat pribadi seorang
pemimpin yang diktator mudah terefleksikan dari semuwa kategori keputusan
daripada sifat pribadi pemimpin demokratis yang harus mendengar dan
memperhatikan pendapat pihak-pihak lain.

Disamping itu kita juga bisa berasumsi bahwa dampak variabel
ideosibnkretik lebih besar kepada keputusan-keputusan yang bersifat pragmatis
yang dilihat pada masa-masa krisis, keterbatasan waktu, ancaman yang menjadi
beban di pundak pemimpin negara beserta beberapa penaschatnya.

2. Varigbel Peranan

Variabel peranan biasanya didefinisikan sebagai peraturan-peraturan
perilaku yang diharapkan dari seseorang sesuai dengan peketjaannya. Seseorang
yang memegang peranan spesifik, hasil perilakunya dimodifikasi oleh harapan
dan ckspektasi publik. Disamping para pemimpin oposisi sering membesar-
besarkan perbedaan kebijaksanaan mereka terhadap kebijaksanaan yang sedang
berkuasa, mereka juga cenderung mengemukdkan janji-janji yang dibuat untuk
memaksimalkan harapan dan ekspektasi para pemilih, tetapi setelah berkuasa
cenderung membisn bahkan mendekati peran pendahulunya yang berkuasa
sebelumnya.

Variabel peranan dikatakan lebih operatif dalam sistem demokrasi yang
kompetitif karena perilaku pembuat keputusan lebih transparan dan terbuka
terhadap kritikan sehingpa penyimpangan-penyimpangan dari ekspektasi yang
biasa beriakn mengenai peranan dalam suatu jabatan bisa menyebabkan

tergesemya seorang pemimpin dari kekuasaannya.

3. Variabel Birokratis
Variabel ini menyangkut struktur dan proses pemerintahan serta efeknya
terhadap politik luar negeri. Menurut Graham Allison dan Morton Halperin
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kompleksitas birokarasi merupakan karakteristik yang terdapat pada hampir
semua negara termasuk negara terbelakang. Allison serta penulis lain mengatakan,
bahwa disamping sebagian besar kebijakan merefieksikan kepentingan-
kepentingan biro-biro pemerintah, dinas-dinas, militer dan divisi-divisi lainnya
yang saling bertentangan, secara konstan juga bersaing untuk melindungi
kelangsungan hidup serta pertumbuhan birokrasi mereka yang sempit dan
memaksimalkan keterlibatan maupun pengarubnya dalam proses pembuatan
keputusan. Para penstudi politik birokratis berpikir bahwa daripada mempelajari
kebijaksanaan-kebijaksanaan Amerika di Eropa dan di Rusia lebih baik berpikir
menurut pandangan Angkatan Darat, Angkatan Laut, Angkatan Udara, CIA, dan
Departemen Luar Negeri yang saling bersaing mempengarubi keputusan-
keputusan Presiden Amerika Serikat.

Para penstudi politik birokratis mengatakan bahwa negara-negara besar
khususnya negara-negara industri yang memiliki birokrasi yang besar dan
kompleks lebih merasakan dampak variabel birokratis tersebut. Mereka juga
mengatakan bahwa partai politik, kelompok penekan, mass media yang bebas, dan
opini publik jauh lebih berpengaruh terhadap politik luar negeri pada negara yang
menganut sistem demokrasi yang kompetitif daripada negara-negara otoriter dan
totaliter.

4. Variabel Nasional

Variabel nasional mencakup berbagai atribut nasional yang mempengaruhi
hasil politik luar negeri. Variabel nasional mencakup hal-hal berikut ini, variabel
lingkungan, variabel kependudukan, variabel politik, variabel ekonomi, variabel -
sosial, dan variabel karakter nasional.

5. variabel sistemic

Karena adanya dalam suatu sistem antara unit yang satu terhadap yang lain
maka munculiah variabel sistemik. Disini perhatian diarahkan kepada variabel
eksternal yang berpengaruh terhadap keputusan-keputusan politik luar negeri dati
negara-negara yang kita amati atau analisis,
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Kita melihat bahwa politik luar negari dari negara yang dipengaruhi oleh
sistem balance of power akan berbeda dari politik luar negeri dari negara-negara
yang dipengaruhi sistem bipolar Perang Dingin. Dalam sistem balance of power,
politik Iuar negeri negara lebih fleksibel dan pragmatis karena sistem internasional
dimana balance of power tersebut berada terbuka bagi perubahan-perubahan
schingga memerlukan penyesuaian-penyesuaian politk luar negeri, sedeangkan
dalam sistem bipolar Perang Dingin sistem tersebut memberikan dampak apakah
suatu negara terdesak untuk masuk kedalam aliansi yang berorientasi ideologis.
Perang dingin dapat dikatakan tidak damai tetapi juga tidak perang. Dalam sistem
ini hubungan yang bersifat permusuban, penggunaan kekerasan tetap bertahan
walaupun tidak mengesampingkan kemungkinan dilakukannya perundingan.

Variabel sistemic bertalian erat dengan kebijaksanaan-kebijaksanaan
maupun tindakan negara lain dimana kebijaksanaan dan tindakan tersebut dapat
merangsang politik luar negeri negara lain. Para teoritisi hubungan interasional
yang beraliran tradisional dan beraliran scientific beranggapan bahwa politik luar
negeri merupakan sekumpulan respon terhadap kesempatan dan tantangan
eksternal. Politik luar negeri tidak dapat dipisahkan dari tujuan negara. Adapun
tujuan tersebut adalah untuk mempertahankan apa yang sudab dimiliki atau untuk
mencapai atau memaksimalkan kesempatan-kesempatan dalam batas-batas
prudensi guna memperoleh yang baru dan yang berkaitan dengan apa yang sudah
dicapai. Respons yang diberikan mauapun kesempatan yang terbuka tidak akan
lepas dari tujuan negara. )

2.5 Kerangka Konseptual

Dari penulusuran yang dilakukan maka kerangka konseptual dalam
penelitian yang mengambil tema Kepentingan Politik di Timur-Tengah: Studi
Kasus Kepentingah Politik Perancis di Suriah adalah bahwa kepentingan tersebut
terbentuk berdasarkan kepentingan nasional Perancis yang berorientasi kepada
keberlansungan dan kesejahteraan bangsa Perancis dengan format kebijakan luar
negeri yang dipengaruhi oleh faktor-faktor internal seperti, lingkungan,
kependudukan, politik, ekonomi, sosial, dan kepemimpinan nasional. Juga faktor-
faktor eksternal seperti, faktor-faktor internasional. Kemudian kebijakan tersebut
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dijalankan dengan politik luar negeri yang fleksibel sesuai perimbangan kekuatan
di kawasan Timur Tengah, dimana kekuatan-kekuatan negara-negara besar lain
tidak absen dalam percaturan politik di Timur Tengah demi menjaga atau
memperoleh kepentingan politik masing-masing.
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BAB III
Metodologi Penelitian

3.1 Pengantar

Dalam setiap penelitian ilmigh memerlukan metodologi, hal ini untuk
mengarahkan peneliti atau penulis kepada tujuan dan target penelitian itu sendiri.
Sebuah kelaziman dalam kajian dan studi masalah-malsalah sosial dan politik,
maka pendekatan yang dipakai adalah pendekatan kualitatif. Penelitian
dimaksudkan untuk mengkaji secara mendalam terhadap setiap masalah yang
dilakukan dengan mengetahui dan memverifikasi berbagai teori atau konsep
terdahulu agar dapat berguna bagi ilmu pengetahuan dan teknologi.

Setiap penelitian perlu menentukan skala prioritas dalam hal responden
atau variabel yang ditentukan secara selektif, bukan didasarkan pada banyaknya
jumlah yang akan diteliti. Maka dalam penelitian sosial diperlukan salah satu
pendekatan dengan mendapatkan data primer, sekunder atau tertier. Mengingat
penelitian ini memfokuskan pada kepentingan politik suatu Negara di Negara lain,
maka berbagai data dan referensi yang berkaitan dengan objek penelitian harus
ditelaah secara mendasar dan detail.

3.2 Ruang Lingkup Penelifian
3.2.1 Batasan Objek Masalah _
Hal ini merupakan tahapan yang sangat menentukan dalam penelitian
kualitatif, dimana dasar didalarn pembatasan objek masalah adalah sebagai
berikut:

» Suatu penelitian tidak dimulai dari sesuatu yang vakum atau kosong.
Implikasinya peneliti sebaiknya membatasi masalah studinya dengan
focus.

e Fakus masalah pada dasamya adalab masalah yang bersumber dari
pengalaman peneliti atau melalui pengetahvan yang diperoleh melalui

¥ Lexi. J. Moloeng, 1994, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung, PT. Remaja Rosdakarya,
Hal 62
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kepustakaan ilmiah, dengan fokus peneliti dapat mengetahui data yang

diperlukan atau tidak.

» Tujuan penelitian pada dasamya adalah memecahkan masalah yang telah
dirumusksan |

o Fokus terhadap masalah yang telah ditetapkan bersifat tentatif, karena
dapat diubah sesuai dengan situasi latar penelitian.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka variabel yang menjadi acnan
dalam analisa adalah kepentingan politik Perancis di Suriah, kebijakan dan politik
luar negeri Nicolas Sarkozy sebagai Presiden Perancis pada periode 2007-20012,
dan potensi nasional Suriah.

Kepentingan Perancis di Timur Tengah pada dasamya ada dua hal, minyak
dan pasar. Pada penulisan tesis ini , peneliti membatasi objek penelitian pada
kepentingan politik Perancis di Suriah pada masa pemerintahan Nicolas Sarkozy
(2007-2012) berdasarkan kepentingan nasional Perancis, Kebijakan luar negeri
Nicolas Sarkozy di Suriah, serta geopilitik Timur Tengah khususnya Suriah.

3.2.2 Karakteristik Data

Menurut Lofland, sumber data utama atau primer dalam penelitan
kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti
dokumen dan lain-lain.'® Adapun menurat Robert K. Yin, ada enam sumber bukti
atau sumber data yang dapat diperoleh untuk penelitian studi kasus, yaitn:
dokumen, rekaman, arsip, wawancara, observasi langsung, dan perangkat fisik."?

Karakteristik data yang ada dalam penelitian ini adalah data kasus, dimana
peneliti berusah mengungkap kasus kepentingan Perancis di Timur Tengah
dibalik kerjasamanya dengan Suriah. Adapun data kasus yang dikumpulkan dalam
penelitian ini adalah data sekunder, yaitu berupa dokumen dari berbagai sumber.
Data tersebut merupakan dokumen eksternal yang berupa bahan-bahan informasi
yang dihasilkan oleh majalah, bulletin, jumal dan berita yang disiarkan oleh
media massa. Dokumen ekternal ini dapat dimanfaatkan untuk menelaah konteks
sosial, dan kepemimpinan.

1 Lofland, Jhon & Lyn H. Lofland, Analyzing Social Setring, dikutip dari Lexi J. Moloeng,
1994, Metodologi Penelitian Kualitattf Bandung, PT. Remaja Rusdakarya, Hal. 157
Y7 Yin, Robert K., Stud kasus & desain mefode, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004, hal. 103
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3.3 Paradigma Penelitian.

Paradigma penelitan bukan metode peneliian ia adalah salah satu
rangkaian metodologi, paradigma merupakan pola pikir yang dapat
mempengaruhi metode penelitian, Sebuah metode penelitian bisa berubah format,
isi (temuan) dan cara melaporkan hasil penelitannya jika menggunakan paradigma
yang berbeda. Istilab paradigina dalam penilitian ini didefinisikan sebagai
perangkat kepercayaan atau keyakinan dasar yang menuntun seseorang baik
dalam tindakan keseharian maupun dalam penelitian ilmiah.'®

Dalam dunia penelitian paradigma secara garis besar dapat dibedakan ke
dalam tiga jenis, yaitu Paradigma Klasik, Paradigma Konstruktifisme, dan
Paradigma Kritik. Perbedaan mendasar dari ketiga jenis paradigma tersebut
terdapat pada cara pandang (world view) dan cara pembahasan sebuah
pengamatan atas gejaia atau objek penelitian. Dalam kaitannya dengan penulisan
tesis yang mengambil tema “Kepentingan Politik Perancis di Suriah pada masa
pemerintahan Nicolas Sarkozy”, penelitian ini menggunakan Paradigma Klasik
atau Posiivisme yaitu sebuah paradigma yang memandang realitas (objek
penelitian) dalam kenyataan yang berjalan sesuai dengan teori dan kerangka
pemikiran menurut interpretasi peneliti.

Obyek penelitian ini adalah kepentingan politik Perancis di Suriah pada
masa pemerintahan Nicolas Sarkozy. Asumsi dasar penelitian ini adalah bahwa
kepentingan nasional Perancis menuntut untuk menjalin kerjasama dengan
Suriah, menjalin hubungan dengan negara Suriah Perancis diharapkan mendapat
posisi yang kuat, mengingat Suriah merupakan salah satu tulang punggung
kekuatan Timur Tengah, bahkan Suriah selalu menempati posisi yang strategis
dalam menentukan arah politik kawasan, untuk itu Suriah memiliki bergaining
position yang jelas. Bahkan pada setiap proses politik di Timur Tengah bisa saja
Surizh menjadi penentu hasil, terutama apabila proses tersebui tidak sesuai
dengan kepentingan Suriah, Suriah dapat menjadi frouble maker.

18 Weiner. Myron, Political Partisipation: Crisis of the Political process, New York: Princeton
University Press, 1971, hal. 54

Universitas Indonesia 20

Kepentingan politik..., Wiwid Purwawan, Pascasarjana Ul, 2009.



3.4 Metode Penelitian
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah studi kasus (Case
Study). Metode studi kasus adalah suatu pendekatan mempelajari, menerangkan,
dan menginterpretasi suatu kasus dalam konteknya secara natural tanpa ada
intervensi dari pihak luar. '* metode penelitian studi kasus mempunyai manfaat
menjelaskan hubungan sebab akibat dalam hubungan nyata, menjelaskan sebuah
konteks kehidupan, evaluasi dan eksplorasi.

Inti studi kasus adalah berusaha menyoroti suatu keputusan atau seperangkat
keputusan, mengapa keputusan itu diambil, bagaimana diterapkan, dan apakah
hasilnya. Metode studi kasus pada dasarnya terfokus pada dua alasan:

1. Studi kasus merupakan suatu metode penelitian kualitatif yang muncul
pada masa keemasan penelitian kualitatif yang sifatnya spesifik, khusus,
dan berskala local.

2. studi kasus banyak digunakan dalam penclitian pendidikan yang mendapat
perhatian dari para praktisi dan peneliti pendidikan. Pembahasan metode
studi kasus diarahkan pada konsep dasar, metodologi, dan kelebihan atau
kekurangan proses studi. Selain itu studi kasus dapat diganakan apabila
memenuhi unsure sebagai berikut:

a. Bila peneliti memiliki informasi yang tidak sedikit tentang hal
yang akan diteliti,
b. Bila fokus penelitiannya fenomena yang sedang berlangsung
¢. Bila ada banyak sumber data.®
Kepentingan Politik Perancis di Timur Tengah Khususnya Surizh yang
dilatar belakangi oleh Kepentingan Nasional Perancis, serta Nicolas Sarkozy
sebagai orang yang berperan dalam menjalankan politik luar negeri Perancis, hal
itu sebagai objek dalam penelitian ini telah memenuhi ketiga unsure diatas.
Informasi mengenai kepentingan nasional Perancis, Politik Luar negeri Nicolas
Sarkozy di Timur Tengah banyak tersedia, baik dalam jurnal maupun informasi

yang tersebar di media massa.

1% Yin, Robert K., Stud! kasus & desain metode, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persade, 2004, hal. 92-
93
 1bid, hal 15
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3.5 Unit Analisis Penelitian
Penetapan unit avalisis penelitian sangat penting guna menegaskan apa
yang akan dikaji dan memberi fokus pada apa yang akan dikaji, serta untuk
menghindari bias dalam menarik kesimpulan. Dalam penelitian kuatitatif, unit
analisa terkait dengan objek masalah penelitian. Tetapi tidak semua objek masalah
dijadikan unit analisis, hanya suatu hal yang spesifik dan penting yang ada pada
obyek itulah yang di jadikan sebagai unit analisis

Table 3.5.1
Unit Analisis Penelitian

Obyek Kasus Kepentingan Politik Perancis Di Suriah

Unit Analisis 1. Ruang Lingkup Polittk Perancis Di Timur
Tengah

2. Ruang Lingkup Politik Hubungan Perancis-
Suriah

Sub Unit Analisis 1. Kepentingan Nasional Perancis Pada Masa
Nicolas Sarkozy

2. Proses Kebijakan Luar Negeri Perancis Di Suriah

3. Faktor-Faktor Yang Mendorong Politk Luar
Negeri Perancis Di Suriah

4. Potensi nasional dan lingkungan politik Suriah

3.6 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penilitan ini akan dilakukan dengan cara
telaah data sekunder berupa: dokumen tentang kepentingan nasional Perancis, -
kebijakan luar negeri Perancis terkait masalah-masalah kawasan Timur Tengah
khususnya Negara Suriah. Kegiatan pengumpulun data ini dilakukan dengan_ cara
studi pustaka, menela’ah buku-buku referensi, jurnal, majalah, surat kabar, home
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page terkait dengan obyek penelitian, dan sumber-sumber informasi tertulis lain
yang relevan.

Terdapat beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam pengumpulan
data studi kasus, hal itu mencakup penggunaan;

1. Berbagai sumber bukti, yaitu bukti dari dua atau lebih sumber, tetapi
menyatu dengan serangkaian fakta atau temuan bersama.

2. Data dasar yaitu kumpulan formal bukti yang berlainan darai laporan
akhir studi kasus yang bersangkutan.

3. serangkaian bukti, yaitu keterkaitan yang eksplisit antara pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan, data yang terkumpul dan konklusi-konklusi
yang ditarik.

Pengacuan terhadap prinsip-prinsip ini akan meningkatkan kualitas
substansial studi kasus yang bersangkutan.

Robert K. Yin berpendapat terdapat beberapa jenis dokumen yang dapat
dijadikan pertimbangan dalarn penelitian, yaitu:

1. surat, memorandum dan penguthuman resmi,

2. agenda, kesimpulan-kesimpulan pertemuan, dam laporan-laporan
peristiwa tertulis lainnya.

3. dokumen-~dokumen administrative-proposal, laporan kemajuan, dan
dokumen-dokumen intern lainnya.

4. penelitian-penelitian atau evaluasi-evaluasi resmi.

5. kliping-kliping baru atau artikel-artikel yang muncul dimedia massa.

Dengan demikian pengumpulan dan pengolahan data yang akan dilakukan
dalam penelitian ini secara bertahap dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

1. pengumpulan data, membeli dan memfotocopy buku-buku dan media,
mengkliping berita-berita serta memprint-out data-data yang didapat dan
situs internet. '

2. penyeleksian dan pengorganisasian data, dari hasil pengumpulan data
penulis menyeleksi dan mengelompokkkan data berdasarkan pokok
masalah tiap bab, lalu mengolah secara sistematis, kemudian merumuskan

Universitas Indonesia 23

Kepentingan politik..., Wiwid Purwawan, Pascasarjana Ul, 2009.



dengan menggunakan pola pemantapan isi setiap data dan informasi yang
diolah.

3. Analisa dan penyajian data, setelah dilakukan pengumpulan, penyelesian
dan pengorganisasian data dilakukan analisa dan penyajian

dalampenulisan yang sistematis,

Nilai dokumen secara keseluruhan sangat penting. Penelusuran yang
sistematis terhadap dokumen yang relevan penting sekali dilakukan dalam
pengumpulan data. Untuk mempertahankan objektifitas bahasan dari data yang
didapat didalam penulisan ini, penulis sangat berhati-hati dalam pengambilan
dokumen, terutama dengan tidak terlcpasnya ppengaruh intervensi
orang,oraganisai atau aktor lainnya yang dengan sengaja merubah dokumen demi
kepentingannya sehingga validitas dokumen tidak dapat lagi diperiahankan.

3.7 Metode Analisa Data

Metode analisa data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah data
dokumen yang telah dikumpulkan lalu dianalisis agar data tersebut berguna dalam
upaya memecahkan permasalahan yang tercantum dalam rumusan penelitian.
Data-data yang terkumpul kemudian dilakukan penyederhanazan data dengan
menyeleksi dan mengelompokkan data sesuai kategorisasi, lalu dilakukan analisis
sebelum penyajian data dalam penulisan yang sistematis.

Proses analisis data kualitatif berlangsung selama dan pasca pengumpulan -
data, dengan demikian akan terlihat bahwa komponen-komponen analisis data
secara interaktif saling berhubungan selama dan sesudah pengumpulan data.
Sehingga gambaran hubungan masalah penelitian dan logika penelitian adalah
sebagai berikut:

Hubungan Masalah Penelitian dan Logika Penelitian

Pertamyuan Deskripsi masalah Data yang Sumber data Pengumpulan Anallss dats
penelitian diperiakan data
Mengapa Surinh 1. Penjelssan 1. Sejarmh Dokumen Studi dolumen | Analisis kasus
menjadi fokus tenteng sejarnh hubungan Sejerah
politik fuer hubumgan Perancis Tentang Suriah
negeri Perancis Perancis dan dengen Surish | Sejak  Tahum
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di Timur Surigh 2. Hubungan 1922-2006
Tengah? . Penjelasan Perancis- Dokumen
tentang Surish pada Textulis
hubungan masa Tentang
Perancis dan pemerintahan | Hubungen
Surieh pada masa Nicolas Pemncis-Surich
pemerintahan Sarkezy mulai  tahun
Nicolas Sarkazy 2006-2009
Faktor-Taktor  Wiengetahm 1. kepentingan | Dokumen Shudi dokumen | Analisis kasus
apa yang kepentingan nasional Tenleng
melatarbelakangi nagional Perancis Perancis Kondisi Intern
Perancis . mengetahmi 2 Politik luar Perancis Sccara
menjalin potitik luar negeri Geogrefis,
hubungan negeri Perancis Perancis di Politis,
dengan Suriah? di Surish peda Suriah pada Ekonomis
masa masa Sarkozy | Dokumen
panerintehan 3. Potensi Tentang
Nicolas Sarkezy nasional Kebijakan Luar
. mengetahui daya Swish Negeri Nicolas
terik Suriah bagi Sarkozy.
Perancis Dolumen
Tentang Ruang
Lingkup Politik
Suriah
Bagaimana . Mengetahui 1. sikap Perancis | Dokumen Studi dokumen Analisis kesus
prospek sikap Perancis terhadsp tentang analisa
hebungan Juar dalam rasaleh konflik Arab | pama penpamet
negeri Paaneis- instabilitas Israel, Surigh- | dan pakar.
Surish kawasan Lebanon
khususnya dan misalaya konfiik | 2, masa depan
kawasan Timur Arab-Israsl, hubungan
Tenzah Suriah-Lebanon Petencis-
ummnya? . mengatehui masa Surich
depan hubungan
Pernneis-Surigh
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BAB IV
Ruang Lingkup Politik Perancis di Suriah

4.1 Hubungan Perancis-Suriah dari waktu ke wakin

Kekalahan Turki dalam perang dunia I, menyebabkan Turki harus
menyerahkan sebagian wilayah kekuasaannya berada dibawah pengawasan Liga
Bangsa-Bangza.

Perancis mendapatkan hak atas Levant (istilah untuk wilayah Suriah dan
Lebanon) dibawah pengawasan Liga Bangsa-Bangsa berdasarkan keputusan
Konferensi San Remo yang Akta mandatnya ditandatangani di London pada 24
Juli 1922. Alesan Perancis mendapatkan hak atas Levant sendiri didasarkan
kepada hubungan sejarah yang panjang antara Perancis dengan penguasa Suriah
Jjauh sebelumn terjadinya perang salib. Pada saat itu Perancis menerima Kapitulasi
Sultan mengenai izin didirikannya kantor dagang dan konsulat Perancis di Suriah.
Hubungan baik tersebut dilanjutkan oleh Henri IV, Richelicau dan Louis XTIV,
Pada 1740, Perancis memperbarui kapitulasi dengan tambahan reverensi khusus
atas Levant mengenai tempat-tempat suci di Palestina dan hak istimewa Perancis
tersebut dikukuhkan melalui perjanjian pribadi Napoleon dengan Sultan yang
 berkuasa atas wilayah Suriah pada 1802. Kondisi tersebut selanjutnya
mengukuhkan hubungan yang sangat akrab antara Perancis dengan umat Katolik
Maronit. 2

Tetapi bersama dengan tumbuhnya nasionalisme Arab di Suriah pasca
partisi Turki Utsmani, Perancis merasa terganggu dan kecewa karena tidak sesuai
dengan misi budaya yang diusungnya di Levant, selain itu masyarakat Suriah pada
saat itu lebih setuju berada dibawah mandat Inggris atau Amerika dari pada
Perancis. Melihat kondisi tersebut, Perancis selanjutnya menyerang Damaskus
dan mengusir Amir Faisal sebagai pemimpin tentara padang pasir yang nasionalis
yang memiliki kekuasaan atas daerah pedalaman Suriah pada saat itu. 2

A Lenczowski, George, Timur Tengah di Tengah Kancah Dunia, Bandung : Sinar Baru , 1993, hal.
198

2 Khoury, Philip $. Suriah and the French Mandate: The Politics of Arab Nationalism, 1920-1945
{Princeton: Princeton University Press, 1987) hal. 429-431
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Setelah berhasil menguasai Suriah secara utuh, Perancis mulai
melaksanakan politik divide et impera dengan memecah belah wilayah Suriah
menjadi empat bagian yaitu Lebanon Raya, negara Damaskus meliputi Jabal
Druze, Aleppo termasuk sanjaq Alexandretta dan wilayah Lattakia atau wilayah
Alawi. Pengawasan atas Levant sendiri dilakukan oleh Komisaris Tinggi Perancis.

Dari keempat wilayah yang dibentukuys, Perancis relatif berhasil di
Lebanon dan Lattakia. Penduduk Lebanon yang mayoritas beragama Kristen lebih
menikmati status terpisahnya dan lebih berharap mendapat perlindungan dari
Perancis. Pada tahun 1925, Dewan Perwakilan Lebanon bentukan Perancis
membuat rancangan undang-undang yang disahkan menjadi undang-undang dasar
oleh komisaris tinggi pada Mei 1926 dan mensahkan system negara parlementer
mengikuti pola barat. Dalam pasal 30 konstitusinya menyebutkan mengenai
hubungan republic vang bergantung pada Perancis. Konstitusi tersebut
diamandemen oleh pemerintah Lebanon pada 1927 dan 1929.

Tahun 1931, Lebanon mengalami krisis ekonomi yang mengakibatkan
terjadinya peningkatan angka pengangguran. Hal tersebut memaksa komisaris
tinggi Perancis menghapus konstitusi dan membentuk pemerintahan sementara
untuk membenahi keadaan kas negara. Krisis tersebut juga membuat Perancis
mengubah Lebanon menjadi negara korporatif semiotoriter, selanjutnya komisaris
tinggi yang baru, Count de Martel memberlakukan konstitusi baru Lebanon pada
2 Januari 1934 yang isinya tidak menyatakan agama resmi negara, menjamin
perwakilan “profesi, membatasi wewenang parlemen, memperkuat kekuasaan
eksekutif dan menjaga keuntungan negara dari pembelanjaan yang tidak
bertanggung jawab. Selanjutnya secara bertahap tradisi baru dibentuk yaitu
Presiden harus orang Katolik Maronit dan perdana menterinya orang Muslim
Sunni tujuannya agar ada keseimbangan diantara dua kelompok mayoritas
Lebanon ** Pemberlakuan Millet atau zakat disesuaikan dengan kebijakan agama
masing-masing. Kekuatan politik di Lebanon terbagi diantara pemimpin agama
dan partai politik dan terdapat kelompok bersama dengan Perancis. Pada
perkembangan selanjutnya muncul kelompok yang menentang dan menuntut
dihapuskannya pemerintahan mandat.

B Lenczowski, George, Timur Tengah di Tengah Kancah Dunia